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 Abstract: The aims of this study are to explore the effect of Reading-Concept Map- 
Think Pair Share (Remap-TPS) towards cognitive learning outcomes on highschool 
students. The participant for the study consisted of 54 students from the Senior High 
School 1, Batu City. This research used Nonequivalent Pretest-Posttest Control Group 
Design.  Cognitive learning outcome obtained from the essay test. The test results were 
then analyzed with Anacova. The results of this experiment showed that Remap-TPS 
can enhance cognitive learning outcomes.  
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran Reading-
Concept Map-Think Pair Share (Remap-TPS) terhadap hasil belajar kognitif siswa. 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Batu dengan jumlah partistipan sebanyak 54 
siswa. Rancangan penelitian yang digunakan adalah nonequivalent pretest-posttest 
control group design. Data hasil belajar kognitif diperoleh dari hasil tes essay, dan 
hasilnya dianalisis dengan teknik Anacova. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Remap-TPS berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif siswa.  
Kata kunci: 
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Hasil belajar kognitif adalah gambaran dari apa yang siswa telah dipelajari pada saat melakukan proses pembelajaran. Hasil 
belajar kognitif berhubungan dengan nilai yang diperoleh selama siswa melakukan proses pembelajaran (Majid, 2010). Hasil 
belajar sangat penting bagi seorang siswa untuk menggambarkan pengetahuan dan keterampilan serta melihat perubahan 
perilaku siswa yang diperoleh setelah belajar (Adams, 2004). Watson (2002) menyatakan bahwa hasil belajar sangat penting 
untuk menggambarkan perubahan individu dan sebagai hasil dari pengalaman belajarnya.  
Fakta di lapangan menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif siswa SMA Batu masih rendah dan perlu ditingkatkan 
(Sarwinda, 2011). Penelitian yang dilakukan oleh Insyasiska (2013), bahwa di SMA Batu belum begitu diberdayakan 
keterampilan berpikir sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar kognitif siswa. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan 
oleh Kurniawati, et al (2015), menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa SMA Negeri Batu tergolong kriteria belum 
tampak atau masih berkembang sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar kognitif siswa. Didukung oleh penelitian 
(Rosyida, 2016) yang menyatakan bahwa hasil belajar kognitif siswa kelas X SMA Negeri Kota Batu masih tergolong rendah 
sehingga perlu untuk diberdayakan. 
Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada bulan Agustus—September tahun 2016 menunjukkan bahwa guru 
telah menerapkan pembelajaran kooperatif, seperti inkuiri, direct instruction, Jigsaw, Number Head Together dan Problem 
Based Learning. Namun, pembelajaran yang dilakukan belum sepenuhnya mampu memberdayakan siswa untuk memiliki 
keterampilan berpikir sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar. Page & Mukherjee (2006) menyatakan bahwa 
keterampilan berpikir berhubungan erat dengan hasil belajar kognitif siswa. 
Salah satu pembelajaran yang dapat mendukung siswa untuk mendapatkan hasil belajar kognitif yang baik adalah 
pembelajaran Reading-Concept Map-Cooperative Learning (Remap Coople) (Kurniawati et al, 2016). Pembelajaran Remap-
Coople adalah pembelajaran yang mengharuskan siswa untuk membaca (reading), kemudian membuat peta konsep (concept 
mapping), dan pembelajarannya menggunakan model cooperative learning (Zubaidah, 2014; Pangestuti, et al., 2015). 
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Potensi Remap-Coople dalam meningkatkan hasil belajar telah dibuktikan oleh beberapa penelitian berikut. Penerapan 
Reading-Concept Map-Teams Games Tournament (Remap-TGT) dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa kelas X SMA 
Laboratorium Malang (Pangestuti, 2014). Penerapan Reading-Concept Map-Studnt Team Achievement Division (Remap-STAD) 
dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa kelas X SMA Insan Cendekian Shalahuddin Malang (Hasan, 2014). Penelitian 
Antika (2015) mengungkap bahwa minat baca siswa pada pembelajaran biologi berbasis Reading-Concept Map-Think Pair 
Share (Remap-TPS) memberikan sumbangan terhadap hasil belajar kognitif siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Dinnurriya 
(2015) menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Biologi berbasis Reading-Concept Map-Numbered Heads Together 
(Remap-NHT) berpengaruh pada hasil belajar kognitif siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Rosyida (2016) dengan Reading-
Concept Map-Time-Pair-Share (Remap-TmPS), Kurniawati et al, (2016) dengan Reading-Concept Map-Cooperative-Script 
(Remap-CS), dan Sholihah (2016) dengan Reading-Concept Map-Reciprocal-Teaching (Remap-RT) menunjukkan adanya 
pengaruh terhadap hasil belajar kognitif siswa di SMA Batu. Penelitian Mahanal et al, (2016), dengan Reading-Concept Map-
Number Heads Together (Remap-NHT) menyatakan bahwa pembelajaran dengan Remap NHT dapat memberdayakan 
keterampilan berpikir kritis siswa sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar kognitif siswa.   
Pada penelitian ini Cooperative Learning yang digunakan adalah Cooperative Think Pair Share (TPS), sehingga model 
pembelajaran yang digunakan adalah Reading-Concept Map-Think Pair Share (Remap-TPS). Sintaks pembelajaran biologi 
berbasis Remap-TPS adalah (1) meminta siswa untuk membaca bacaan sesuai dengan tema yang telah ditentukan oleh guru dan 
memahami isi bacaan; (2) meminta siswa membuat peta konsep berdasarkan hasil membaca; (4) meminta siswa untuk duduk 
berpasangan dengan timnya masing-masing; (5) memberikan pertanyaan kepada siswa; (5) meminta setiap siswa memikirkan 
jawaban dari pertanyaan yang diberikan; (6) berdiskusi dengan pasangannya untuk mencapai sebuah kesimpulan terhadap 
jawaban; (7) meminta para siswa untuk berbagi jawaban yang telah mereka sepakati dengan seluruh kelas.  
Pemilihan TPS sebagai pembelajaran kooperatif yang dipadukan dengan Remap-Coople adalah (1) pembelajaran 
kooperatif yang dapat memfasilitasi siswa untuk bekerja dalam kelompok (Lyman, 1987) sehingga sangat berguna untuk 
meningkatkan hasil belajar; (2) memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk dapat berbagi ide-ide yang muncul dalam 
pikiran mereka (Jones, 2006); (3) mengoptimalkan partisipasi siswa selama proses pembelajaran (Lie, 2010). Hasil penelitian 
Surayya (2014) menunjukkan bahwa pembelajaran TPS berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif siswa. Berdasarkan 
pemaparan sebelumnya, maka peneliti melakukan penelitian untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan pada hasil belajar 
kognitif pada siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran Remap-TPS dengan pembelajaran Remap. Hipotesis dalam 
penelitian ini adalah terdapat pengaruh strategi pembelajaran terhadap hasil belajar kognitif siswa.  
 
METODE 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuasi eksperimen yang dilakukan pada kelas X SMA Kota Batu.  Rancangan 
penelitian yang digunakan adalah rancangan Nonequivalent Pretest-Posttest Control Group Design. Pemilihan kelas 
didasarkan pada uji kesetaraan kelas. Kelas kontrol ialah kelas X MIPA 5 yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 
Remap-TPS dan kelas eksperimen adalah kelas X MIPA 1 yang diajar dengan pembelajaran Remap. Variabel penelitian 
meliputi variabel terikat yaitu hasil belajar kognitif dan variabel bebas berupa pembelajaran Remap-TPS dan pembelajaran 
Remap. Penelitian dilakukan mulai bulan Oktober 2016 hingga Januari 2017. Instrumen yang digunakan adalah soal tes berupa 
tes essay yang terdiri dari 10 soal. Hasil tes kemudian dianalisis dengan rubrik penilaian hasil belajar kognitif yang mengacu 
pada taksonomi Bloom yang telah direvisi. Analisis data menggunakan Analisis Kovarian pada taraf signifikansi 5% atau p < 




Tabel 1. Ringkasan Hasil Analisis Anakova Hasil Belajar Kognitif 
Source Type III Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 10495,689a 4 2623,922 54,330 ,000 
Intercept 19046,882 1 19046,882 394,378 ,000 
Xkognitif 224,687 1 224,687 4,652 ,034 
Model 8152,723 1 8152,723 168,807 ,000 
Error 4539,827 94 48,296   
Total 370385,091 99    
Corrected Total 15035,516 98    
a. R Squared = ,698 (Adjusted R Squared = ,685) 
 
                                                                                                   Tendrita, Mahanal, Zubaidah, Pembelajaran Reading-Concept… 765 
 
Tabel 2. Hasil Perhitungan Rata-rata Terkoreksi Model Pembelajaran terhadap Hasil Belajar Kognitif 
Kelas Pretest Postest Selisih Rerata Terkoreksi Notation LSD 
Remap TPS 16,668 74,460 57,792 74,481 a 
Remap 19,445 51,157 31,713 50,231           b 
 
Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa Fhitung sebesar 168,807 dengan nilai taraf signifikansi 0,000 < 0,05, maka 
hipotesis penelitian diterima yang artinya ada pengaruh model pembelajaran terhadap hasil belajar kognitif. Hasil tersebut 
memperlihatkan bahwa perbedaan perlakuan berupa model pembelajaran Biologi berbasis Remap-TPS dan pembelajaran 
Remap berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif. Hasil perhitungan terhadap rata-rata terkoreksi hasil belajar kognitif 
memperlihatkan bahwa perlakuan model pembelajaran Biologi berbasis Remap-TPS mendapatkan rata-rata terkoreksi lebih 
tinggi daripada pembelajaran Remap. Nilai rata-rata terkoreksi hasil belajar kognitif pada pembelajaran Remap-TPS sebesar 
74,481 dan pembelajaran Remap sebesar 50,231. Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran Biologi berbasis Remap-TPS 
dapat meningkatkan hasil belajar kognitif. 
 
PEMBAHASAN 
Hasil analisis terhadap hasil belajar kognitif menunjukkan bahwa model pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap 
hasil belajar kognitif. Rata-rata terkoreksi hasil belajar kognitif siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran Remap-TPS lebih 
tinggi dibandingkan dengan pembelajaran Remap. Hal tersebut dapat diartikan bahwa pembelajaran Remap-TPS dapat 
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa, yang dimungkinkan oleh pengaruh dari tahapan model Remap-TPS.  
Peningkatan hasil belajar kognitif dapat dicapai melalui tahapan kegiatan membaca (Mahapatra, 2015). Kegiatan 
membaca mendorong siswa untuk menggunakan keterampilan berpikir tingkat tinggi untuk membangun makna dari teks yang 
dibaca (Hermida, 2009). Kegiatan membaca melatih siswa memahami makna dari suatu bacaan. Siswa yang terbiasa melakukan 
kegiatan membaca dapat memahami makna bacaan secara cepat dan tepat (Gilakjani & Sabouri, 2016) serta mampu menguasai 
banyak kosakata yang membantu memahami teks bacaan berikutnya (Moghadam et al, 2012). Dengan membaca, siswa mampu 
memadukan antara konten verbal dan visual dengan pengetahuan awal yang dimiliki sehingga kecerdasan kognitif siswa dapat 
ditingkatkan (Wooley, 2010). Hinde et al, (2011), dalam penelitiannya menemukan bahwa kegiatan membaca seperti 
menemukan ide-ide kunci dari teks, meringkas teks, menyusun pertanyaan berdasarkan teks yang dibaca dapat membantu 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Kegiatan pembelajaran selanjutnya adalah meringkas dalam bentuk peta konsep. Peta konsep berfungsi untuk 
membantu siswa memperjelas hubungan antara pengetahuan baru dan lama (Novak, 1991). Peta konsep membantu dalam 
mengintegrasi pengetahuan ke dalam bentuk bagan serta memfasilitasi siswa untuk bebas belajar dan berpikir sehingga 
berdampak terhadap hasil belajar kognitifnya (Monica & Wu, 2012). Chiou (2008), dalam penelitiannya  menemukan bahwa 
peta konsep sebagai alat belajar secara signifikan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan menggunakan 
pembelajaran konvensional. Sebagian besar siswa merasa puas dengan menggunakan peta konsep karena peta konsep dapat 
membantu mereka untuk memahami, mengintegrasikan dan memperjelas konsep dari materi yang dipelajari. Villalon & Calvo 
(2011), dalam penelitiannya menemukan bahwa menggunakan peta konsep sebagai visualisasi kognitif  dapat membantu siswa 
memahami konsep yang dipelajari.  
Pembelajaran di dalam kelas menggunakan model pembelajaran TPS. Model TPS memberikan kesempatan siswa 
untuk berpikir secara individu dan berbagi ide sehingga membantu siswa mendapat pengetahuan baru (Sugiarto, 2014). Siburian 
(2013), menyatakan bahwa penerapan TPS dalam proses pembelajaran membantu meningkatkan kemampuan siswa dalam 
mendeskripsikan hasil bacaan, membuat siswa menjadi aktif dan menikmati pelajaran sehingga membantu meningkatkan hasil 
belajarnya. Pembelajaran TPS memberikan kesempatan kepada siswa untuk memproses dan mengembangkan keterampilan 
berpikir (Sampsel, 2013). Sintaks pada tahap TPS membantu siswa berbagi dengan seluruh kelas. Adanya kerjasama dalam 
proses pembelajaran dapat memengaruhi hasil belajar siswa (Surayya, et al., 2014). 
Barkley, et al. (2012) menyatakan bahwa TPS adalah pembelajaran yang efektif digunakan, terutama sebagai 
pemanasan sebelum melakukan diskusi kelas. Komponen Pair mendorong siswa untuk membandingkan dan membedakan 
pemahaman mereka dengan orang lain, dan untuk melatih terlebih dahulu tanggapan mereka dalam situasi dengan risiko rendah 
sebelum mengutarakannya ke hadapan umum bersama seluruh kelas. Kesempatan untuk melatih komentar terlebih dahulu 
bersama dengan teman yang menjadi pasangan cenderung dapat meningkatkan kesediaan dan kesiapan untuk berbicara dalam 
kelompok yang lebih besar. Zubaidah et al, (2013), menyatakan bahwa membahas jawaban dengan pasangan berfungsi untuk 
memaksimalkan partisipasi, fokus perhatian dan melibatkan para siswa dalam memahami topik yang dipelajari serta membantu 
memberdayakan berpikir tingkat tinggi. Utama et al, (2013), dalam penelitiannya menemukan bahwa siswa yang diajarkan 
dengan pembelajaran TPS memiliki hasil belajar lebih tinggi dibandingkan siswa yang diajarkan dengan pembelajaran 
konvensional.  
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Keuntungan dari pembelajaran kooperatif yaitu peningkatan pembelajaran akademik siswa, pengembangan 
keterampilan sosial, intrapersonal dan dampak positif dalam kepercayaan, sikap dan penghargaan terhadap sekolah. Tujuan 
utama dari pembelajaran kooperatif di sekolah adalah untuk membuat setiap siswa menjadi individu pembelajar melalui 
interaksi sosial dengan orang lain (teman sejawat dan guru)  dan aktif berpartisipasi pada tugas-tugas yang diberikan (Zubaidah 
& Corebima, 2016). Selain itu, pembelajaran kooperatif membantu meningkatkan rasa percaya diri dan keterampilan 
komunikasi individu, berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran, membantu memberdayakan berpikir kritis dan 
pemecahan masalah (Doymus et al, 2010), serta membantu memberdayakan keterampilan berpikir kreatif siswa sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajarnya (Iyer, 2013). Model TPS adalah salah satu pembelajaran kooperatif. Secara umum, pembelajaran 
kooperatif  dapat memberikan pengalaman belajar dengan membantu saling ketergantungan positif antar anggota kelompok, 
mengembangkan tanggungjawab individual dan keterampilan bekerjasama secara seimbang (Zubaidah et al, 2013). 
 
SIMPULAN 
Simpulan dari penelitian ini yaitu ada perbedaan model pembelajaran terhadap hasil belajar kognitif pembelajaran 
Biologi berbasis Remap-TPS dapat meningkatkan hasil belajar kognitif. Hasil LSD menunjukkan pembelajaran Remap-TPS 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan temuan pada penelitian ini dapat diusulkan pembelajaran Remap-TPS 
sebagai salah satu pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. 
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